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ABSTRAK

Penggunaan teknologi alat pertanian diharapkan mampu mendobrak produktifitas dan efisiensi dalam proses
produksi usaha pertanian. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh terhadap pendapatan
petani dengan luas lahan sebagai variabel kontrol dan hasil produksi sebagai variabel intervening. Penelitian ini
dilakukan di Desa Maccini Baji Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa. Untuk teknik analisis data, penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan alat analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi, teknologi
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap produksi padi, dan produksi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan petani.

Kata Kunci: Teknologi, Pertanian, Produksi, Pendapatan, Petani Padi

Pendahuluan

Teknologi pertanian dalam arti luas bertujuan untuk meningkatkan produktifitas tenaga kerja,
meningkatkan produktifitas lahan, dan menurunkan ongkos produksi (Thompson et al., 2019).
Penggunaan alat dan mesin pada proses produksi dimaksudkan untuk meningkatkan
efesiensi, efektifitas, produktifitas, kualitas hasil, dan mengurangi beban kerja petani.
Teknologi pertanian merupakan pengenalan dan penggunaan dari setiap bantuan yang
bersifat mekanis untuk melangsungkan operasi pertanian.

Sesuai dengan definisi dari mekanisasi pertanian (agriculture mechanization) maka
penggunaan teknologi dalam usaha pertanian adalah untuk meningkatkan daya kerja
manusia dalam proses produksi pertanian dan dalam setiap tahapan dari proses produksi
tersebut selalu memerlukan alat mesin pertanian (Sukirno, 2003). Memasuki era teknologi
tinggi seperti sekarang penggunaan alat-alat pertanian dengan mesin-mesin modern
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membantu mempercepat proses pengolahan produksi pertanian. Salah satu alat yang umum
dan paling sering digunakan adalah traktor, baik itu traktor tangan maupun traktor roda
empat.

Desa Maccini Baji di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa adalah salah satu wilayah penghasil
tanaman padi dengan tingkat produksi yang cukup besar. Pada tahun 2018, desa ini memiliki
luas sawah padi sebesar 8.322 Ha yang kemudian berkontribusi sebesar 12,75 persen
terhadap produksi pada di Kabupaten Gowa (BPS Kab Gowa, 2019). Sektor pertaian sejak dulu
sudah menjadi sumber mata pencaharian masyarakat di Desa Maccini Baji guna mencukupi
kebutuhan hidupnya, akan tetapi dengan masuknya teknologi dalam pertanian perlahan
mulai menggeser posisi petani.

Pada awalnya masyarakat Desa Maccini Baji memanen padi dengan menggunakan alat
tradisional yaitu sangki. Namun seiring berjalannya waktu dan perkembangan teknologi yang
semkin canggih, ditemukan sebuah inovasi dalam proses panen padi yaitu dengan
menggunakan mesin agar lebih memudahkan petani. Masuknya teknologi membuat proses
panen menjadi lebih cepat, sebab hanya butuh waktu 1 sampai 2 jam panen bila di badingkan
pada saat masih mengguakan alat tradisional (sangki) yang membutuhkan waktu 1 sampai 2
hari untuk memanen 1 petak sawah. pada awalnya dalam panen padi (sangki) dalam 1
Hektare tanah membutuhkan sekitar 10 tenaga kerja untuk memanen, tetapi setelah
masuknya teknologi dalam pertanian seperti mesin panen padi kemudian menggeser tenaga
kerja karena hanya membutuhkan dua sampai tiga tenaga kerja saja dengan waktu kerja
kurang dari 1 jam, ini sangat merugikan 7 tenaga kerja lainnya yang harus mencari pekerjaan
di sektor yang lain. Namun disisi lain dengan masuknya mekanisasi menimbulkan dampak
yang baik bagi petani karna mengurangi biaya produksi dan efiesensi waktu yang cepat.

Untuk menganalisis fenomena tersebut, maka penelitian ini dilakukan guna melihat pengaruh
penggunaan teknologi terhadap pendapatan petani petani di Desa Maccini Baji Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa.

Data dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Adapun
pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan eksplanatori. Penelitian
eksplanatori menurut Sugiyono (2012) dalam bukunya adalah penelitian yang bermaksud
menjelaskan posisi variabel yang diteliti dan hubungan antara variabel yang satu dengan
variabel lainnya. Riset eksplanatori berguna untuk memperkuat atau bahkan menolak teori
atau hipotesis dari riset yang sudah ada.

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
kuesioner yang dibagikan kepada para petani yang menjadi subyek penelitian. Adapun data
sekundernya diperoleh dari BPS Kabupaten Gowa dan Kantor Desa Maccini Baji.

Populasi dalam penelitian ini adalah petani yang ada di Desa Maccini Baji Kecamatan Bajeng
Kabupaten sebanyak 502 petani. Berdasarkan pada jumlah tersebut, ditarik sampel dengan
metode simple random sampling dengan perhitungan 20% dari populasi, yaitu sebanyak 100
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orang petani. Metode penghitungan jumlah sampel ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Arikunto (2006),

Teknik analisis data yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian adalah analisis jalur
(path analysis). Analisis jalur menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan
tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau mengolah hipotesis kausalitas imajiner.
Diagram jalur secara eksplisit menggambarkan hubungan kausalitas antara variabel
berdasarkan teori. Adapun model penelitiannya adalah sebagai berikut :

T T 0 £ G 0 &Y G I N SO UTRRUR (1)
Y= Bo + BlY19+ L (2)
Keterangan :

Y1 = Produksi (Kg)

Y, = Pendapatan (Rupiah)

Y:¢ = Hasil Produksi (estimasi)

a = Koefisien Regresi Persamaan (1)

B = Koefisien Regresi Persamaa (2)

X1 = LuasLahan

X2 = Teknologi

g,0 = Errorterm

Teknologi
(X1) \ Produksi Pendapatan

(Y1) — (Y2)

Luas Lahan /
(X2)

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Untuk dapat mengambil keputusan sebagai hasil dari pengujian hipotesis, maka hal ini dapat
dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi dari koefisien regresi antara variabel terikat
dengan variabel bebas melalui Analisis Regresi Linear Berganda.
a. Pengaruh Langsung (Direct Effect)

o1 = Pengaruh langsung Luas Lahan (X1) terhadap Produksi (Y1)

oz = Pengaruh langsung Teknolgi (X2) terhadap Produksi (Y1)
b. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

B1 = Pengaruh tidak langsung Luas Lahan (X1) dan Teknologi terhadap

Pendapatan (Y2) melalui Produksi (Y1)

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden
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Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompok ke dalam 2 kelompok besar, yaitu
berdasarkan umur dan tingkat pendidikan.

e Responden Berdasarkan Umur

Umur adalah gambaran kondisi fisik sesorang, semakin baik kondisi fisik seseorang akan
mempengaruhi tingkat produktifitasnya. Dalam ekonomi umur produktif dibagi menjadi 3
klasifikasi yaitu, 0-14 tahun dikatakan sebagi umur belum produktif, 15-64 tahun dikatakan
sebagai umur produktif, dan umur 65 tahun keatas dikatakan sudah tidak produktif.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur

No Umur (Tahun) Frekuensi Persentase (%)
1 20-34 29 29
2 35-49 37 37
3 50-64 22 22
4 >65 12 12
Total 100 100.00

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa, pada kelompok umur 20-34 tahun sebanyak 29 responden
dengan persentase 29 persen, kelompok umur 35-49 tahun sebanyak 37 responden dengan
persentase 37 persen, kelompok umur 50-64 tahun sebanyak 22 responden dengan
persentase 22 persen dan kelompok umur 65 tahun keatas sebanyak 12 responden dengan
persentase 12 persen. Dimana responden terbanyak berada pada kelompok umur 35-64
tahun dan yang terendah pada kelompok umur 65 tahun keatas.

e Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
semakin tinggi tingkat pendidikan akan memberikan sumbangan terhadap peningkatan
keterampilan dan produktifitas kerja.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 Tidak Sekolah 14 14
2 SD 19 19
3 SMP 28 28
4 SMA 34 34
5 S1 5 5
Total 100 100

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa responden berdasarkan tingkat pendidikan
didominasi oleh responden dengan tingkat pendidikan SMP dan SMA dengan masing-masing
sebanyak 28 responden (28%) dan 34 responden (34%), sedangkan pada tingkat pendidikan
SD sebanyak 19 responden (19%), tidak sekolah sebanyak 14 responden (14%) dan sebanyak
5 responden (5%) dengan tingkat pendidikan S1.
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Pengujian Asumsi Klasik

Uji asumsai klasik adalah suatu pengujian untuk melihat ada tidaknya pelanggaran terhadap
asumsi-asumsi klasik. hal ini penting dalam regresi linear berganda karena model pengujian
yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi yang mendasari regresi linear
berganda. Adapun pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, uji
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.

e Uji Normalitas

Metode pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji Koglomorov-
Smirnov test adalah dengan membandingkan distribusi data dengan distribusi normal baku.
apabila signifikasi > 0,05 maka dikatakan data terdistribusi normal dan sebaliknya jika
signifikasi < 0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak normal.

Tabel 3. Uji Normalitas Data
Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®? Mean OE-7
Std. Deviation .27258226
Most Extreme Differences Absolute .145
Positive .074
Negative -.145
Kolmogorov-Smirnov Z 1.453
Asymp. Sig. (2-tailed) .129

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Uji Koglomorov-Smirnov test adalah dengan membandingkan distribusi data dengan
distribusi normal baku. apabila signifikasi > 0,05 maka dikatakan data terdistribusi normal
dan sebaliknya jika signifikasi < 0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Koglomorov-Smirnov test diketahui nilai signifikasi
yaitu 0.129 > 0,05 maka data dinyakan normal sebagaimana tercantum dalam tabel 3.

e Uji Multikolinearitas

Metode pengujian multikolienearitas yang digunkan dalam penelitian adalah dengan
membandingkan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Standar yang paling umum
digunakan adalah nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF >10 artinya apabila nilai VIF >10 atau nilai
tolaransi <0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas dan sebaliknya jika nilai VIF
<10 atau nilai toleransi >0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas
(Widarjono, 2018).

Tabel 4. Uji Multikolinearitas
Colinearity Statistic

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Luas Lahan .586 1.708
Teknologi .586 1.708

Sumber: Data Primer, diolah (2021)
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Berdasarkan tabel 4, maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing variable tidak terjadi
gejala multikolinearitas karena memiliki nilai VIF <10 dan nilai toleransi >0,10.

e Uji Autokorelasi

Dalam penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dengan Lagrange-Multiplier Test (LM-Test).
Apabila nilai chi-square hitung lebih kecil (<) chi-square tabel maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala autokorelasi. Dimana chi-square adalah hasil kali dari sampel dengan R
Square (N*Rsquare).

Tabel 5. Uji Autokorelasi
R R Square
725° .525

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai R Square sebesar 0,525, dimana:
Chi-Square = N*R Square

100*0,525

5,25

Berdasakan perhitungan diatas diperoleh nilai chi-square hitung (5,25) lebih kecil dari (<) chi-
square tabel (5,99), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi.

e Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas dengan uji glejser adalah dengan dengan meregresikan variable
independen dengan nilai absolut residualnya, apabila nilai signifikasi lebih besar (>) 0,05 maka
dinyatakan tidak terjadi gejala heterokestisitas.

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error T Sig.
(Constant) .372 .042 .913 .384

1 Luas Lahan .001 .000 442 .153
Teknologi .033 .038 .866 .296

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai signifikasi variabel luas lahan dan teknologi masing-
masing adalah 0,153 dan 0,296 lebih besar dari (>) 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala heterokedastisitas.

Analisis Jalur
Tabel 7. Hasil Uji-t Persamaan (1)

Variabel Koefisien Regresi Esr t::'r hitt;ng Signifikansi Keterangan

Konstanta 4.016 0.083 48.723 0.000 Signifikan
Luas Lahan (X1) 0.957 0 22.504 0.000 Signifikan
Teknologi (X2) 0.017 0.075 .226 0.820 Signifikan

Sumber: Data Primer, diolah (2021)
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Berdasarkan model analisis regresi maka diperoleh hubungan antara setiap variabel. Adapun
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dalam model regresi dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 8. Hasil Uji-t Persamaan (2)

Variabel Koef. Regresi Std. Error  t-hitung  Signifikansi Keterangan
Konstanta -4223.914 1373.259 30.739 0.000 Signifikan
Predicted Value Y1 14756.01 216.064 68.295 0.000 Signifikan

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Luas Lahan

\

0,957

Produksi > Pendapatan

14756,01
Teknologi %

Gambar 2. Hasil Analisis Jalur Penelitian

Berdasarkan model struktural pada gambar 2 dapat ditulis kembali manjadi persamaan
regresi sebagai berikut:

Model 1:Y1=4,016 +0,957X1+0,17X; + W1

Hasil dari persamaan regresi di atas dapat di interpretasikan sebagai berikut:

a. Nilai koefesien ao sebesar 4,016. Jika Luas lahan (X2) dan Teknologi (X3) tidak
mengalami perubahan atau konstan, maka akan terjadi penurunan produksi (Y1)
sebesar 4,016.

b. Berdasarkan pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa variabel luas lahan (X1) menunjukkan
nilai signifikan < a (0.000 < 0.05) dengan nilai B1 sebesar 0,957 berarti variabel luas
lahan berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap produksi pada taraf
kepercayaan sebesar 95%.

c. Berdasarkan pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa variabel teknologi (X2) menunjukkan
nilai signifikan < a (0.820> 0.05) dengan nilai B2 sebesar 0,017 berarti variabel
teknologi tidak berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap produksi
pada taraf kepercayaan sebesar 95%.

Model 2 : Y, =-4.223,914 + 14.756,010Y1® + p1

Hasil dari persamaan regresi di atas dapat di interpretasikan sebagai berikut:
a. Nilai koefesien Bo sebesar -4.223,914. lJika variabel produksi (Y1) tidak
mengalami perubahan atau konstan, maka akan terjadi penurunan pendapatan
(Y2) sebesar -4.223,914.
b. Berdasarkan pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa variabel Produksi (Y1)
menunjukkan nilai signifikan > a (0.000 < 0.05) dengan nilai B1 sebesar berarti
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variabel teknologi berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap
pendapatan pada taraf kepercayaan sebesar 95%.

Pembahasan

e Pengaruh Luas Lahan Terhadap Produksi

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai B untuk luas lahan sebesar 0,957 dengan tanda positif
yang menunjukkan hubungan yang searah terhadap produksi. kemudian hasil uji parsial
menunjukkan nilai t hitung (22,504) lebih besar dari t tabel (1,66071), kemudian diperkuat
dengan nilai signifikasi (0,000) lebih besar dari nilai alfa (0,050) sehingga hipotesis “luas lahan
berpengaruh terhadap pendapatan petani di Desa Maccini Baji” diterima. Hasil penelitiaa ini
menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi,
artinya semakin luas lahan yang digunakan maka semakin besar produksi yang dihasilkan.

Luas lahan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam proses produksi padi, jika
tidak ada lahan produksi tidak bisa dilakukan. “Luas lahan adalah kesluruhan wilayah yang
menjadi penanaman atau mengerjakan proses penanaman, luas lahan menjamin jumlah atau
hasil yang akan diperoleh petani. Kondisi lahan pertanian sangat mempengaruhi jumlah
produksi padi petani di Desa Maccini Baji Kec Bajeng Kab Gowa karena petani memanfaatkan
dengan maksimal semua lahan pertanian yang ada, hal ini berdampak langsung terhadap
kuantitas produksi, semakin luas lahan pertaniannya maka semakin meningkat pula output
yang dihasilkkan, begitu pula sebaliknya.

Penelitian ini sejalan yang dengan penelitian yang dilakukan oleh Andrias dkk (2017) dengan
judul “Pengaruh Luas Lahan terhadap Produksi da Pendapatan Usaha Tani Sawah (Studi Kasus
di Desa Jelat Kecamatan Bregbes Kabupaten Ciamis). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
luas lahan berpengaruh positif terhadap produksi dan pendapatan usaha tani di Desa Jelat
Kecamatan Bregbes dengan nilai koefisien sebesar 0,999.

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Muhammad Hafid (2009) dengan judul “Pengaruh
Tenaga Kerja, Modal dan Luas Lahan terhadap Produksi Usaha Tani Padi (Studi kasus di
Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa luas lahan
berpengaruh secara signifikan terhadap produksi usaha tani di Kecamatan Rowosari
Kabupaten Kendal.

e Pengaruh Teknologi Terhadap Produksi

Hasil analisis regresi menunjuukkan nilai B untuk teknologi 0,017 dengan tanda negatif
menunjukkan hubungan yang tidak searah terhadap produksi. Kemudian hasil uji parsial
menunjukkan nilai t hitung (0,226) lebih kecil dari nilai t tabel (1.66071) yang diperkuat
dengan nilai signifikasi (0,820) lebih besar dari nilai alfa (0,050) sehingga disimpulkan bahwa
hipotesis “teknologi berpengaruh terhadap produksi” ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
pengaruh tekonologi terhadap produksi padi tidak terlalu signifikan, dapat diartikan bahwa
penggunaan teknologi tidak memberikan peningkatan yang signifikan terhadap tingkat
produksi padi di Desa Maccini Baji.

Penggunaan teknologi alat pertanian hanya berpengaruh terhadap efektifitas dan efisiensi
produksi dalam hal ini menekan biaya produksi. Di Desa Maccini Baji penggunaan teknologi
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alat pertanian memberikan efisiensi dan peningkatan produktifitas, produktifitas dalam hal
ini adalah penggunaan tenaga kerja (petani) dalam proses panen yang lebih sedikit. Namun
penggunaan teknologi alat pertanian tidak terlalu memberikan pegaruh signifikan terhadap
tingkat produksi, hal ini karena teknologi alat pertanian hanya membantu meringankan beban
kerja petani di Desa Maccini Baji bukan pada peningkatan produsi. “Adanya kenaikan dalam
efisiensi teknis merupakan kemampuan teknologi dalam memproduksi lebih banyak output
dengan jumlah input yang sama atau menghasilkan output yang berkuantitas dan berkualitas
tinggi dengan input yang lebih sedikit (Todaro, 2000).

Pelitian ini sejalan dengan penlitia yang dilakukan oleh Arimbawa dan Widanata (2017)
dengan judul “Pengaruh Luas Laha, Tekologi dan Pelatihan terhadap Penndapatan Petani Padi
di Kecamatan Mengwi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi memiliki pegaruh yang
positif dan signifikan terhadap produktifitas petani padi di Kecamatan Mengwi.

e Pengaruh Produksi Terhadap Pendapatan

Hasil analisis regresi menunjuukkan nilai B untuk produksi 14756,010 dengan tanda positif
menunjukkan hubungan yang tidak searah terhadap produksi. Kemudian hasil uji parsial
menunjukkan nilai t hitung (68,295) lebih besar dari nilai t tabel (1,66055) yang diperkuat
dengan nilai signifikasi (0,000) lebih kecil dari nilai alfa (0,050) sehingga disimpulkan bahwa
hipotesis “produksi berpengaruh terhadap pendapatan” diterima. Hasil ini menunjukkan
bahwa produksi berpengaruh posistif dan signifikan terhadap pendapatan, artinya setiap
peningkatan produksi akan meningkatkan pendapatan.

Di Desa maccini Baji produksi masih sangat berpengaruh terhadap pendapatan petani,
semakin tinggi produksi yang dihsilkan maka semakin tinggi pula pendapatan yang diperoleh.
Hal ini disebabkan oleh harga jual yang masih relatif sama karena kualitas produksi yang tidak
terlalu berbeda, maka pendapatan petani sangat dipengaruhi oleh jumlah produksi padinya
dalam sekali panen, pendapatan ini diperoleh karena dua faktor; (1) petani menjual hasil
produksi dalam bentuk gabah kering atau basah dengan harga Rp. 4,200,00 per kilogram (2)
petani menjual hasil produksi padi yang telah diolah menjadi beras dengan harga Rp. 7,000,00
per liter. Harga jual yang begitu berbeda dari dua cara penjualan petani, mereka harus
memilih cara penjualan dengan pengolahan terlebih dahulu sehingga mendapatkan
keuntungan yang lebih banyak.

Penelitian yang sama dilakukan oleh Syafri Yanti (2014) dengan judul “Pengaruh Produksi
terhadap Pendapatan Pe tani Kelapa Sawit di Gampong Aule Peunawa Kecamatan Babahrot
Kabupaten Aceh Barat Daya”. Hasil penelitian menunjukkan Bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara produksi dengan pendaptan petani kelapa sawit di Gampong Alue Peunawa
di Kecamatan Babahrot Kabupaten Aceh Barat daya pada tingkat kepercayaan 95 persen.
Dengan tingkat korelasi antara pendapatan petani kelapa sawit (Y) dengan Produksi Kelapa
sawit (X) adalah 0,999.

Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Hasanuddin (2019) dengan judul “Pengaruh
Produksi Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Padi di Desa TelukRendah Ilir”. Hasil
penelitian yang di peroleh bahwa variabel produksi padi berpengaruh terhadap peningkatan
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pendapatan petani padi dan terdapat hubungan positif antara produksi padi terhadap
peningkatan pendapatan petani padi. yang artinya, bahwa peroduksi padi sangat memiliki
pengaruh terhadap peningkatan pendapatan petani padi tersebut dilihat dari hasil uji T yang
menunjukkan sebesar 112.341 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0.02.
Dimana nilai thitung > ttabel atau -3.335 > 2,051 maka dengan ini menyatakan menerima Ha
dan menolak H o dengan kata lain bahwa ada pengaruh yang signifikan antara tingkat
pendapatan terhadap kesejahteraan keluarga.

Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan di bab 4 dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
1. Variabel teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi padi di Desa
Maccini Baji.
2. Variabel produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani di
Desa Maccini Baji.
3. Variabel luas lahan dan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan melalui produksi.
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